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RINGKASAN 

 

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN TENAGA 

KERJA PADA SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN MENENGAH DI 

PROVINSI JAWA TIMUR PERIODE 2013-2018 

 

Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) 

maupun Sumber Daya Manusia (SDM), tetapi di balik semua kekayaan indonesia 

dari sisi kedua sumber daya tersebut tidak menjamin adanya pembangunan ekonomi 

yang merata diseluruh wilayah Indonesia. Hal itu ditandai dengan adanya masih 

tinggi tingkat kemiskinan dan juga pengangguran, yang disebabkan masih minimnya 

tingkat kesempatan kerja diberbagai daerah Provinsi Jawa Timur.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh secara parsial maupun 

simultan faktor-faktor unit usaha, nilai produksi dan upah minimum pada sektor 

industri besar dan menengah terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 

Timur periode 2013-2018. 

Jenis penelitian yang dipakai pada ppenelitian ini yaitu kuantitatif.Data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Timur, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa 

Timur. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi analisis berganda data 

time series menggunakan bantuan program SPSS 22 dengan data time series. 

Hasil analisis linier berganda peneltian ini yaitu Y = 523,459 + 0,150X1 + 

5,320X2 + 0,026X3dan didapatkan hasil t tabel unit usaha dapat diihat pada variabel 

unit usaha dengan sig 0,623> 0,05 tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, nilai produksi nilai sig 0,291> 0,05 dan upah minimum dengan nilai sig 

0,588> 0,05 yang dimana nilai produksi dan upah minimun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Namun secara simultan dengn nilai sig 

0,043 < 0,05, atau T hitung 22,515> T tabel 9,28 yang artinya  variabel unit usaha, 

nilai produksi dan upah minimum secara simultan berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada industri besar dan 

menengah di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2018 maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut. Pertama. Perlu adanya kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur untuk mengurangi pembangunan unit usaha di Provinsi Jawa Timur dan 

pemerintah memfokuskan unit usaha yang sudah ada ini lebih menggunakan padat 

karya sehingga unit usaha yang ada dapat menyerap tenaga kerja. Kedua.Perlu 

adanya memperluas pangsa pasar sebaiknya perlu diadakan pelatihan dan 

pengembangan SDM yang belum terserap maupun yang sudah terserap di Indsutri 
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besar dan menengah demi meningkatkan kualitas produksi dan hasil produksi di 

sektor indutri besar dan menengah serta meningkatkan daya minat konsuen terhadap 

suatau barang sehingga dapat meningkatkan permintaan konsumen terhadap barang. 

Ketiga. Perlu adanya pemerintah tiap provinsi diwilayah Jawa Timur daam 

menetapkan standar upah minimum perlu di lakuan secara tepat hingga batas tngkat 

upah tertentu agar pihak perusahaan tidak merasa rugi dalam membayar jasa tenaga 

kerja serta pemerintah harus memberikan perlindungan pekerja dengan mendapatkan 

upah sesuai dengan produktifitasnya. 
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SUMMARY 

 

FACTORS AFFECTING LABOR ABSORPTION IN LARGE AND MEDIUM 

INDUSTRIAL SECTORS IN EAST JAVA PROVINCE 2013-2018 

 Indonesia is a country that is rich in Natural Resources (SDA) and Human 

Resources (HR), but behind all Indonesia's wealth in terms of these two resources 

does not guarantee equitable economic development throughout Indonesia. This is 

indicated by the existence of high levels of poverty and unemployment as well, 

which is due to the lack of job opportunities in various regions of East Java 

Province. 

 This study aims to determine whether there is a partial or simultaneous 

influence of business unit factors, production value and minimum wages in large 

and medium industrial sectors on labor absorption in East Java Province for the 

period 2013-2018. 

 The type of research used in this research is quantitative. The data used in this 

study is secondary data obtained from the Central Statistics Agency of East Java 

Province, the Department of Industry and Trade of East Java Province. The data 

analysis technique used is multiple regression analysis of time series data using the 

help of the SPSS 22 program with time series data. 

 The results of this research's multiple linear analysis, namely Y = 523,459 + 

0,150X1 + 5,320X2 + 0.026X3 show that business unit variables have no positive 

effect on production value and minimum wages have a positive effect but have no 

significant effect on labor absorption can be seen in the business unit variable with 

sig 0,623> 0.05 did not have a significant effect on labor absorption, the production 

value was sig value 0.291 > 0.05 and the minimum wage with a sig value 0.588> 

0.05, where the production value and minimum wage did not have a significant 

effect on labor absorption. However, simultaneously with a sig value of 0.043 <0.05, 

or T count 22.515 > T table 9.28 which means that the business unit variable, 

production value and minimum wage simultaneously affect labor absorption. 

 Based on the results of research carried out in large and medium industries in 

East Java Province for the period 2013-2018, the following suggestions can be 

given. First. There needs to be a policy of the East Java Provincial Govemment to 

reduce the development of business units in East Java Province and the govemment 

to focus on these existing business units using more labor-intensive so that existing 

business units can absord labor. 

 Second. It is necessary to expand market share, it is necessary to hold training 

and development of human resources who have not been absorbed or who have 

absorbed in large and medium industries in order to improve the aquality of 
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production and production results in the large and medium industrial sector and 

increase consumer interest in a product so that it can increase consumer demand, 

against the good. Third. There is a need for the govemment of each province in the 

East Java region in deterimining the minimum wage standard, it needs to be treated 

appropriately to a certain wage level so that the company does not feel disadvantegd 

in paying for labor services and the govemment must provide worker protection by 

getting wages according to their productivity. 
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ABSTRAK 

 

Sektor industri adalah sebutan ekonomi dari hipotesis tiga sektor ekonomi yang 

ditujukan untuk memproduksi barang.Sektor industri juga disebut sebagai sektor 

sekunder atau sektor menufaktur (Situs Sahmitra/Berita Dunia). Sektor industri ini 

memegang peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi diJawa Timur.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

dan tidaknya pengaruh secara parsial maupun simultan faktor-faktor unit usaha, nilai 

produksi dan upah minimum pada sektor industri besar dan menengah terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2018. 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu kuantitatif.Data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Timur, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa 

Timur. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi analisis berganda data 

time series menggunakan bantuan program SPSS 22 dengan data time series. 

Hasil peneltian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel unit usaha dengan 

sig 0,623 > 0,05 tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

nilai produksi nilai sig 0,291 > 0,05 dan upah minimum dengan nilai sig 0,588 > 

0,05 yang dimana nilai produksi dan upah minimun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Namun secara simultan dengan nilai 

sig 0,043 < 0,05, atau T hitung 22,515 > T tabel 9,28 yang artinya  variabel unit 

usaha, nilai produksi dan upah minimum secara simultan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

 

Kata Kunci : Sektor Industri, Jumlah Unit Usaha, Nilai Produksi, Upah Minnimum 

dan Penyerapan Tenaga Kerja. 
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ABSTRACT 

 The industrial sector is the economic term of the hypothetical three economic 

sectors aimed at producing goods. The industrial sector is also referred to as the 

secondary sector or menu invoice sector (Partner Legal Site / World News). This 

industrial sector plays a very important role for economic growth and economic 

development in East Java. This study aims to determine whether there is a partial or 

simultaneous influence of business unit factors, production value and minimum 

wages in large and medium industrial sectors on labor absorption in East Java 

Province for the period 2013-2018. 

 The type of research used in this research is quantitative. The data used in this 

study is secondary data obtained from the Central Statistics Agency of East Java 

Province, the Department of Industry and Trade of East Java Province. The data 

analysis technique used is multiple regression analysis of time series data using the 

help of the SPSS 22 program with time series data. 

 The results of this study indicate that partially the business uni variable with 

sig 0,623 > 0,05 has no significant effect on labor absorption, the production value is 

the sig value of 0,291> 0,05 and the minimum wage with a sig value of 0,588 > 

0,05, where the production value and the minimum wage does not have a significant 

effect on labor absorption. However, sig value of 0,043 > 0,05, or T count 22,515 > 

T table 9,28 which means that the business unit variable, produktion value and 

minimum wage simultaneously affect labor absorption.  

  

 

Keywords: Industry Sector, Number of Business Units, Production Value, 

Minimum Wage and Labor Absorption.
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